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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi temperatur kalsinasi terhadap karakter fisik dari berbagai fasa nanokristalin titanium dioksida (TiO2) dan mengetahui aktivitas berbagai fasa nanokristalin titanium dioksida (TiO2) hasil kalsinasi berbagai temperatur terhadap degradasi metil jingga untuk aplikasi fotokatalis.
Berbagai fasa nanokristalin titanium dioksida disintesis dengan menggunakan metode pengendapan basa. Pertama-tama, prekursor Ti(O2)O.2H2O dan natrium hidroksida 10 M direfluks pada temperatur 200oC selama 1 x 24 jam. Kemudian hasil refluks direndam dengan menggunakan larutan HCl 1 M, dan terakhir titanium dioksida hasil sintesis dikalsinasi dengan temperatur yang bervariasi, yaitu pada temperatur pada 100, 300, 500, dan 700oC. Hasil sintesis dikarakterisasi dengan menggunakan difraksi sinar-X (XRD), Transmission electron microscope (TEM) dan Spektrofotometer Uv-vis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa TiO2 hasil sintesis berdasarkan foto TEM memiliki morfologi nanotabung, pada temperatur 100oC memiliki diameter luar 20-50 nm dan TiO2(B) nanotabung memiliki diameter luar 20-35 nm. Berdasarkan dari hasil pola XRD kristal yang terbentuk pada temperatur 100, 300, 500oC adalah (H2O)xTi4O7(OH)2, Ti4O7(OH)2 dan Ti8O15(OH)2 dengan jarak antar bidang masing-masing kristal sebagai berikut, 11,563 Å, 11,042 Å dan 7,131 Å. Pada temperatur 700oC, mayoritas kristal yang terbentuk adalah TiO2(B). Berdasarkan jarak antar bidang dari hasil pola XRD, TiO2(B) memiliki d = 3,609 Å dari bidang (201). Kristal pada temperatur 100 hingga 500oC memiliki struktur yang relatif sama sehingga energi celah pita yang dimiliki relatif sama yaitu 5,52 eV. Berbeda dengan hasil kalsinasi 700oC, mayoritas kristal TiO2(B) yang terbentuk memiliki energi celah pita 3,81eV. Aktivitas fotokatalitik (H2O)xTi4O7(OH)2 sangat baik, pada menit ke-60  mampu mendegradasi metil jingga hingga 85,821% dengan konsentrasi akhir metil jingga adalah 1,304ppm. TiO2(B) mampu mendegradasi metil jingga hingga 80,588% dengan konsentrasi akhir metil jingga adalah 1,794ppm.


	

